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ABSTRAKSI

Islam memiliki konsep etos kerja yang dapat digali dari sumber hukum
tertinggi, Al Quran dan Al Hadist. Dalam rangka reformasi birokrasi menuju
terciptanya tata pemerintahan good governance melalui transformasi birokrasi
sebagai pelayan masyarakat dewasa ini, etos kerja Islam menjadi nilai yang
penting sebagai katalisator menuju arah yang dimaksud. Penerapan etos kerja
secara empirik dapat terlihat melalui kinerja birokrasi, baik tata kelola
administrasi maupun tata ruang kantor instansi.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
penataan ruang kerja kantor KUA dalam kaitannya dengan etos kerja Islam,
serta mendeskripsikan makna-makna penataan ruang kerja kantor KUA di
kecamatan kota Yogyakarta. Untuk sampai pada tujuan yang dimaksud,
penelitian ini menggunakan metode studi kasus dan menentukan sampel
dengan cara  purpossive sampling. Analisis menggunakan pendekatan
deskriptif-kualitatif dengan memperhatikan sifat penelitian studi kasus yang
eksploratif.

Dari hasil studi diketahui, penataan ruang kantor KUA di kecamatan
kota Yogyakarta tidak bisa terlepas dari aspek uniformitas dalam sistem
birokrasi. Jenis penataan ruang kantor KUA yang termasuk dalam jenis
penataan ruang kantor terpisah, susunan ruangan untuk bekerja terdiri atas
kamar-kamar. Akan tetapi, justru dengan kondisi seperti itu, etos kerja Islam
dalam tataran fisik dapat diidentifikasi melalui berbagai penemuan di lapangan
seperti: elemen kaligrafi yang lebih bersifat pedoman daripada elemen hias,
asas kesejajaran yang tumbuh bersama etos kerja Islam terlihat pada
penentuan fungsi ruang dengan tidak terpengaruh oleh hierarki, pemasangan
identitas kenegaraan maupun personalisasi area kerja, pengaturan.tata letak
perabot (perabot pabrikasi) yang mengacu efisiensi kerja birokrasi,
menghadirkan suasana kekeluargaan dalam pelayanan publik dengan tidak
menonjolkan eksklusivitas, serta prinsip menjaga kebersihan dan kerapian di
dalam ruang sebagai tempat pegawai memaknai kerja sebagai bentuk ibadah.

Kata kunci: etos kerja Islam, birokrasi, pelayanan publik, penataan ruang,
makna ruang,

xvii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelayanan publik (public service) yang memiliki kesamaan arti dengan
pelayanan umum atau pelayanan masyarakat oleh birokrasi, selama ini masih
memperlihatkan sisi kelemahan - birokrasi. Sekalipun dapat mengundang
anggapan miring tentang birokrasi secara keseluruhan, namun kinerja
pelayanan publik tersebut tidak terlepas dari etos ketja yang menjiwai
birokrasi setempat. Etos yang dimaksud bersifat kontekstual dan dapat
dikenali melalui tata kelola organisasinya maupun bagaimana penerapan aspek
fisik menjadi daya dukung bagi peningkatan kualitas Kinerja birokrasi
tersebut. Mengenai aspek fisik kantor, Zithamal dan kawan-kawan dalam
Dwiyanto dkk (2002:51) bahkan pernah menyinggung, kinerja pelayanan
publik yang baik dapat dilihat melalui indikator yang bersifat fisik. .

Sistematika kerja birokrasi yang mengedepankan hirarki dan jenjang
jabatan, menghadirkan pola hubungan kerja yang tegas antar peran struktural.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa tata ruang kantor birokrasi
merupakan proyeksi hirarki struktural.

Dengan melihat urgensi pelayanan publik dewasa ini, terasa akan
relevan jika mengaitkan etos kerja Islam dalam sebuah birokrasi keagamaan
dengan kondisi tata ruangnya. Sekaligns juga dikarenakan desain bangunan

scharusnya tidak hanya mengakomodasi kegiatan pemakainya tetapi juga
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mencerminkan identitas komunitas dalam berbagai aspek. (Imelda Anwar,
majalah Griya-Asri No 243/047, November 2003, hal 71)

Sementara itu, etos menurut Geertz (1992: 51) adalah segi-segi moral
(dan estetis) dari suatu kebudayaan tertentu serta unsur-unsur evaluatif. Etos
kerja berarti membahas segi-segi moral dari kerja. Dalam praktek kehidupan,
moralitas pada umumnya bersumber dari ajaran agama. Adapun moralitas
Islam yang mengacu pada Tauhid, berhubungan dengan semua aspek
kehidupan manusia. Berkaitan hubungan antara manusia dengan Allah SWT,
manusia dengan sesamanya, dan makhluk lain di alam semesta, serta diri
manusia itu sendiri.

Bicara agama di Indonesia dalam kaitannya dengan birokrasi sangat
erat, karena sebagai negara majemuk yang mengedepankan religiusitas, sistem
keberagamaan di Indonesia melibatkan campur tangan birokrasi. Dalam hal ini
keberagamaan menjadi sistem yang terlembagakan, terwadahi melalui
birokrasi keagamaan yaitu Departemen Agama. Meskipun dimaksudkan untuk
semua agama, namun menurut Geertz (1989) keberadaan Departemen Agama
terkait erat dengan agama Islam khususnya. Apalagi kalau diperhatikan
Departemen Agama lebih banyak bergerak dalam nuansa keislaman. Oleh
karenanya tidak kurang tepat bila dikatakan Departemen Agama setidaknya
tak beranjak dari kultur keislaman meskipun kerapkali diwarnai anomali.

Departemen Agama Republik Indonesia memiliki lingkup organisasi
hingga kecamatan yaitu Kantor Urusan Agama (KUA) sebagai Unit Pelayanan

Masyarakat yang menjadi Unit Pelaksana Teknis di bidang urusan agama
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Islam di tingkat kecamatan. Sebagaimana discbutkan dalam keputusan menteri
agama RI Nomor 18 Tahun 1975, KUA mengemban tugas pokok dan fungsi
melaksanakan sebagian tugas Kantor Departemen Agama Kabupaten di
bidang urusan agama Islam dalam wilayah kecamatan. Dengan tugas pokok
dan fungsi tersebut, KUA senantiasa dituntut meningkatkan kualitas pelayanan
kepada masyarakat khususnya pelayanan di bidang keagamaan demi
terwujudnya kepuasan masyarakat.

Penataan rtuang Kerja kantor dapat mengundang tanggapan yang
biasanya berkenaan dengan kinerja organisasi. Terlebih kantor KUA yang
memiliki kedekatan dengan masyarakat. Kantor dengan tata ruang yang tidak
teratur hampir pasti akan membuat tamunya berpendapat, kinerja kantor
itupun bisa jadi tak jauh berbeda dengan tampilan ruangnya ("Interior

Perkantoran Dari Citra Sampai Produktivitas,” dalam www.kompas.com,

diakses kamis 11 maret 2004).

Penelitian ini untuk mendeskripsikan penataan ruang kerja kantor
KUA dalam kaitannya dengan etos kerja Islam, serta pemaknaan yang dapat
diidentifikasi dari penataan itu. Wylie (1958: 6) dalam Gie (2000: 192-193),
memberikan klasifikasi macam-macam bentuk penataan ruang kantor. Dengan
mengacu pada Wylie, penataan ruang KUA dapat digolongkan sebagai jenis
tata ruang terpisah, dimana susunan ruangan untuk bekerja terbagi-bagi dalam
beberapa satuan karena keadaan bangunan yang terdiri atas kamar-kamar.
Ruangan — ruangan di kantor KUA itu meliputi: ruang tamu, ruang kepala,

ruang administrasi, ruang nikah, ruang komputer, dan ruang BP4.
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2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Program Studi
Menambah perbendaharaan referensi mengenai desain interior,
menyangkut tata ruang kerja Kantor Urusan Agama.
b. Manfaat bagi Mahasiswa
Dapat menjadi referensi dalam mempelajari interior kantor,
khususnya KUA. Sehingga memiliki tambahan referensi ilmiah di
dalam sebuah proses desain menurut kaidah-kaidah akademis.
c. Manfaat bagi Obyek Penelitian
Menggugah kesadaran akan hakekat ruang kantor dalam
konteks keilmuan desain interior secara ontologis. Sehingga muncul
kesadaran akan pentingnya desain interior pada sebuah kantor sebagai
bagian integral dari sebuah sistem organisasi. Sedemikian pentingnya
memperhatikan tata ruang sebuah KUA yang berhubungan langsung

dengan pelayanan masyarakat dalam kaitannya dengan agama Islam.

E. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan
Penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Burges (1985: 1)
menegaskan, studi kasus dalam penelitian senantiasa dilekatkan dengan
penelitian kualitatif. Menurut Sumartono (2008), penelitian studi kasus
adalah jenis penelitian kualitatif dimana si peneliti mengeksplorasi atau

menjelajahi sebuah entitas tunggal atau sebuah gejala/fenomena (kasus)
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yang dilihat oleh waktu dan aktivitas. Kasus yang di teliti meliputi sebuah
program, sebuah proses, sebuah lembaga/institusi, atau sebuah kelompok
sosial. Dalam penelitian studi kasus semua aspek yang terkait dengan
kasus yang diteliti harus dianalisis oleh peneliti, termasuk didalamnya
segala sesuatu yang memiliki arti dalam riwayat kasus, misalnya peristiwa
terjadinya, perkembangannya dan perubahannya. Hal penting yang juga
tidak boleh dilupakan adalah interaksi antar faktor-faktor dalam kasus
yang diteliti.

Surachman ( 1982: 143) menambahkan, yang dimaksud studi kasus
adalah pendekatan yang memusatkan perhatian pada suatu kasus secara
intensif dan rinei. Arikunto (1991) mengemukakan bahwa metode studi
kasus sebagai salah satu jenis pendekatan deskriptif, adalah penelitian
yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu
organisme (individu), lembaga atan gejala tertentu dengan daerah atau
subjek yang sempit.

Vredenbregt (1987: 38) menerangkan sifat studi kasus dengan
mengartikan studi kasus sebagai suatu pendekatan yang bertujuan untuk
mempertahankan keutahan (wholeness) dari obyek, artinya data yang
dikumpulkan dalam rangka studi kasus dipelajari sebagai suatu
keselurahan yang terintegrasi, di mana tujuannya adalah untuk
memperkembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai obyek yang
bersangkutan’ yang berarti bahwa studi kasus harus disifatkan sebagai

penelitian yang eksploratif dan deskriptif.
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Dalam penelitian studi kasus, Yin (1987; 70-75) menyarankan

bahwa peneliti hendaknya:

1. Mampu memberikan pertanyaan yang jitu.

2. Menguasai masalah yang diteliti

3. Mampu bersikap netral dan obyektif

4. Mampu mendeskripsikan rancang bangun studi kasus dengan baik

5. Mampu melaksanakan studi kasus pendahuluan (pilot case-study)
dengan baik.

Moleong (2007) mengatakan, penelitian kualitatif bertolak dari
paradigma alamiah. Artinya, penelitian ini mengasumsikan bahwa realitas
empiris terjadi dalam suatu konteks sosio-kultural, saling terkait satu sama
lain. Karena itu, setiap fenomena sosial harus diungkap secara holistik.

Rasionalisme menekankan bahwa ilmu berasal dari pemahaman
intelektual yang dibangun atas kemampnan argumentasi secara logik.
Karena itu, yang penting bagi rasionalisme ialah ketajaman dalam
pemaknaan empiri. ~ Falsafah rasionalisme menghendaki adanya
pembahasan holistik, sistemik, dan mengungkapkan makna di balik fakta
empiris sensual. Secara epistemologis, metodologi penelitian dengan
pendekatan rasionalistik menuntut agar obyek yang diteliti tidak
dilepaskan dari konteksnya; atau setidaknya obyek diteliti dengan fokus
atau aksentuasi tertentu, tetapi tidak mengeliminasi konteksnya.

Kuhn (1993) dalam Moh. Ali Topan menyatakan bahwa

sebenarnya rasionalisme itu lebih merupakan interpretasi dan persuasi dari

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



kenyataan obyektif, atau dalam pernyataan lainnya Kuhn mengatakan
bahwa segala yang dikatakan oleh ilmu tentang dunia dan kenyataannya
sebetulnya erat terkait pada paradigma atau model ataupun skema

interpretasi tertentu yang digunakan oleh ilmuwannya.

2. Obyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada ruang pelayanan publik KUA di
kecamatan kota Yogyakarta. Sebagaimana disebutkan dalam Keputusan
Menteri Agama RI Nomor 18 Tahun 1975, tugas KUA melaksanakan
sebagian tugas kantor Departemen Agama Kabupaten di bidang urusan

agama Islam dalam wilayah kecamatan.

3. Populasi dan sample

Populasi di sini adalah subyek yang menjadi bahan penelitian,
yaitu interior Kantor Urusan Agama (KUA) di Kecamatan kota
Yogyakarta.

Dengan mempertimbangkan populasi yang ada, teknik sampling
yang digunakan adalah purposive sampling. Dengan pertimbangan utama
yakni status kepemilikan bangunan KUA. Dalam hal ini dibagi menjadi
dua, yaitu bangunan KUA milik Kanwil Depag DIY serta bangunan KUA

milik Pemkot DIY.
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Pertimbangan tersebut digunakan dengan alasan berada dalam
kewenangan birokrasi yang bersifat khusus dan umum. Selain itu juga

karena alasan kéterbatasan waktu.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Yaitu metode dengan cara mengumpulkan data melalui
pengamatan - terlibat, dan pencatatan terhadap gejala yang dijadikan
obyek pengamatan.

Haryadi (1995: 87) mengatakan, teknik observasi dipakai untuk
mendeskripsikan suatu  kejadian akan tetapi tidak selalu dapat
menjawab  pertanyaan ~mengenai ~mengapa kejadian  tersebut
berlangsung. Observasi perilaku cenderung dilakukan untuk menjawab

pertanyaan mengenai bagaimana pola suatu perilaku dilakukan.

b. Metode Wawancara
Yaitu pengumpulan data faktual yang diperoleh secara

langsung dengan responden/informan melalui tanya jawab.
¢. Dokumentasi

Dalam hal ini menggunakan kamera foto untuk mendapatkan

data yang akurat dengan ditunjang sketsa manual sebagaimana yang
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sering peneliti pergunakan untuk mendokumentasikan data tiga

dimensi menjadi data dua dimensi.

5. Metode Analisis Data

Bogdan & Biklen (1982) dalam Moleong (2007: 248) mengatakan,
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting daﬁ apa yang dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada erang lain.

Menurut Miles dan Huberman (1992), data kualitatif dianalisis
melalui tiga jalur yang berlangsung secara bersamaan yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulz;n. Moleong (2007: 189-124)
manambahkan, reduki data meliputi proses pemilihan, pemusatan
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar
yang diperoleh dari catatan-catatan tertulis maupun foto pengamatan di
lapangan yang diproses selama penelitian berlangsung.

Setelah data diperoleh peneliti menganalisa secara kualitatif
melalui tiga tahapan :

1. Klasifikasi data
2. Interpretasi data, tahapan ini menurut Suwardi Endraswara (2006: 137)

didasari proposisi bahwa setiap gerak yang terpantul dari fenomena
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budaya penuh dengan simbol. Simbol hanya akan bermakna ketika
ditafsirkan.

3. Analisis diskriptif, Data disajikan secara deskriptif pada tiap segmen
dimana penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus hingga

ke tingkat yang lebih rinci dan kokoh.
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